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    ABSTRACT 

The development of today's business world can be said to be increasingly 

restrictive. It makes the entrepreneurs should be more clever in setting strategy in 

order to keep its business growing. One of the strategies that must be owned by a 

company is to have organizational culture. This is because organizational culture 

serves as a corporate identity. The organizational culture that are embedded in the 

company require a communication strategy within the organization. Through the 

communication of this organization will companies will introduce the culture of 

the Organization to the members of the organization. So organisiasi will be 

understood culture and deceived by all parties within the company. 

Waroeng Steak & Shake which was under the management of the 

Waroeng Group is one company that has a culture of Islamic companies. The 

culture is the Spiritual Company. This organization culture prioritizes spiritual 

values within the company. It became the hallmark of the company Waroeng 

group. Spiritual Company to be kept by all levels of the company, as it would 

later become the spirit of the employees in the work. Spiritual Company must be 

socialized to new employees. Therefore the purpose of this research is to know the 

strategy through organizational communication approach in building Spiritual 

Company to new employees at the Waroeng Steak and Shake. The methods used 

in this research is descriptive qualitative. Data were collected by means of in-

depth interviews, observation and documentation. 

The results showed that Spiritual Company itself defined as spirit 

company which employees should still bring spiritual values in their work. 

Spiritual values are the Foundation of the Company as a benchmark of everyday 

behaviors for employees Waroeng Steak & Shake. So that all employees new and 

old employees understand the value of the Spiritual Company, head of the branch 

and Company supervisors doing socialization through organizational 

communication approach in macro, micro, and individually. Organizational 

communication strategy at the Waroeng Steak & Shake to build Company do with 

a Spiritual approach to communications organizations such as the identification of 

the employee who is oriented to the afterlife in work, work practices involving 

employee for Spiritual memprkatikkan Company and also communicate directly 

with the working group by holding forums to strengthen the spirit of Islamic study 

Spiritual Company. 

 

Keywords: Communication Strategy, Approach of communication organization, 

spiritual company 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah mahluk sosial yang harus berinteraksi dengan 

orang lain dengan cara berkomunikasi dengan sesamanya. Komunikasi 

mempunyai arti penting dalam ke hidupan. Pada dasarnya komunikasi 

adalah pertukaran informasi antara satu pihak dengan pihak lain. Dengan 

adanya informasi itu diharapkan dapat membujuk atau mempengaruhi 

pihak lain untuk mengubah sikap, pandangan dan tindakan.  

Komunikasi ini sering digunakan dalam organisasi khususnya 

dalam hubungan dengan karyawan. Komunikasi yang terjadi dalam 

organisasi mencakup komunikasi interpersonal dan komunikasi 

intrapersonal. Sebuah organisasi dalam aktivitasnya selalu berpedoman 

pada budaya yang telah disepakati bersama oleh anggota organisasi. 

Budaya adalah satu set nilai, penuntun kepercayaan akan suatu hal, 

pengertian dan cara berpikir yang ditemukan oleh para anggota organisasi 

dan diterima oleh anggota baru seutuhnya. 

Salah satu bentuk organisasi yang ditemui adalah perusahaan. 

Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi atau lebih tepatnya suatu 

organisasi produksi yang meliputi berbagai fungsi yang dikoordinasikan 

untuk memproduksi sebagian barang dan jasa tertentu dan tujuan 

ekonominya tergantung pada perbandingan kekuasaan dalam organisasi 

tersebut (Reksohadiprodjo, 1986:6). 
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Setiap perusahaan memiliki visi, misi dan budaya organisasinya 

sendiri. Budaya organisasi mempunyai peran penting dalam perusahaan, 

sebagaimana yang dikatakan oleh  Kreitner dan Kinicki (2003: 83-86) 

bahwa budaya organisasi memiliki empat fungsi dalam perusahaan yaitu 

memberikan identitas organisasi kepada karyawannya, memudahkan 

komitmen kolektif, mempromosikan stabilitas sistem sosial, serta 

membentuk perilaku dengan membantu manajer merasakan 

keberadaannya. 

Budaya organisasi dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan 

oleh orang-orang yang terlebih dahulu mengusung budaya tersebut. Hal ini 

menandakan bahwa kunci utama memahami budaya organisasi adalah 

interaksi, dan kunci untuk memahami interaksi adalah tindakan 

komunikasi yang dikonstruksi bersama-sama antara pegawai dan jajaran 

manajer. Itu artinya, proses pembelajaran atau penanaman budaya 

organisasi dilakukan melalui komunikasi. Proses ini lebih kita kenal 

sebagai proses sosialisasi (Engkus Kuswarno dkk, 2011:311). 

Proses sosialisasi biasanya dilakukan oleh orang-orang yang lebih 

dahulu mengusung budaya tersebut untuk memperkenalkan dan 

mencocokkan nilai-nilai organisasi yang ada kepada anggota/karyawan 

baru. Hal ini penting dilakukan mengingat anggota/karyawan baru 

mempunyai kecenderungan untuk mengganggu kepercayaan dan 

kebiasaan yang sudah berlaku, maka organisasi berkewajiban untuk 
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membantu anggota/karyawan baru untuk beradaptasi dengan budaya 

organisasi yang sudah tertanam. 

Sosialisasi budaya organisasi menjadi fase yang penting bagi setiap 

elemen di dalam organisasi, meskipun mereka adalah orang-orang yang 

dalam proses seleksi diasumsikan memiliki karakteristik kepribadian yang 

cocok dengan perusahaan/organisasi. Proses komunikasi organisasi dalam 

rangka mensosialisasikan budaya organisasi memiliki arti penting karena 

melalui cara ini organisasi melakukan proses pembelajaran dan 

penyesuaian bagi karyawan terhadap budaya organisasi. (Engkus 

Kuswarno dkk, 2011:310). 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana pendekatan 

komunikasi organisasi Waroeng Steak and Shake Yogyakarta dalam 

membangun spiritual company. Peneliti memilih Waroeng Steak and 

Shake karena berdasarkan informasi yang didapat di website resmi 

Waroeng Steak and Shake, sampai di tahun 2012 yang lalu, Waroeng 

Steak and Shake sudah mempunyai 50 outlet yang tersebar di seluruh 

Indonesia. (http://www.waroengsteakandshake.com/about.php, diakses 

pada 10 Januari 2014 pukul 17.05 WIB). 

Waroeng Steak and Shake merupakan salah satu jenis usaha yang 

tergabung dalam manajemen Waroeng Group. Waroeng Group ini 

merupakan perusahaan yang mengembangkan budaya organisasi melalui 

spiritual company. Maksud dan tujuan dari spiritual company adalah 

bahwa spiritual company mengembangkan spirit perusahaan, menjadi 

http://www.waroengsteakandshake.com/about.php
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motivasi seluruh karyawan untuk memiliki dasar yang jelas kembali 

kepada Qur‟an dan sunnah serta kembali kepada nurani masing-masing 

karyawan sehingga suasana kerja menjadi kondusif, dan perusahaan 

menjadi sehat secara finansial (dikutip dari http://www.spiritual-

company.com/tentang-kami/, diakses pada 10 Januari 2014 pukul 17.40 

WIB). Di dalam perusahaan Waroeng Steak and Shake tersebut terdapat 

proses komunikasi organisasi dengan pendekatan komunikasi organisasi 

untuk membangun budaya organisasi yang berorientasi kepada spiritual 

company di sana. Sehingga, penelitian ini berjudul “Pendekatan 

Komunikasi Organisasi Waroeng Steak and Shake Yogyakarta dalam 

Membangun Spiritual Company”. 

Penelitian ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

Surat Ibrahim ayat 4 mengenai Qaulan Baligho (perkataan yang 

membekas pada jiwa) , yaitu: 

                                 

            

 

Artinya: ”Tidak kami utus seorang rasul kecuali ia harus menjelaskan 

dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi 

penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 

menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah 

Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana  

”(QS.Ibrahim:4) 

 

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa dalam melakukan proses 

komunikasi, seorang komunikator hendaknya melihat lawan bicaranya. 

Supaya komunikasi yang dilakukan tepat sasaran, gaya bicara dan pesan 

http://www.spiritual-company.com/tentang-kami/
http://www.spiritual-company.com/tentang-kami/
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yang disampaikan juga hendaknya disesuaikan dengan kadar 

intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh 

mereka, sehingga pesan yang disampaikan akan sampai kepada 

komunikan. Dalam hal ini komunikasi yang terjadi adalah komunikasi 

antara orang-orang yang terlebih dahulu mengusung budaya organisasi 

dengan anggota/karyawan baru di Waroeng Steak and Shake Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

masalah, dapat dirumuskan permasalahan sebagai fokus utama penelitian 

ini sebagai berikut: “Bagaimana Pendekatan Komunikasi Organisasi 

Waroeng Steak and Shake Yogyakarta dalam Membangun Spiritual 

Company?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pendekatan komunikasi organisasi Waroeng Steak 

and Shake Yogyakarta dalam membangun spiritual company. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi teoritis 

bagi pengembangan studi Komunikasi Organisasi. Serta mampu 
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memperkaya khazanah ilmu komunikasi sebagai solusi dalam merespons 

arus globalisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pemantik 

pemikiran bagi pengusaha-pengusaha muslim dalam rangka 

menggunakan strategi bisnis .  

b. Bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penelitian sebagai 

perbandingan antara teori mata kuliah komunikasi organisasi dengan 

prakteknya di lapangan. 

 

E. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka adalah telaah terhadap pustaka atau literatur yang 

menjadi landasan pemikiran dalam penelitian. Kajian pustaka sangat penting 

dan diperlukan  dalam suatu penelitian karya ilmiah. melalui kajian pustaka 

penulis mendapatkan literatur atau beberapa pustaka yang akan digunakan 

dalam penelitian komunikasi (Buku panduan skripsi, 2012: 18). Untuk 

menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah ada 

sebelumnya maka penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian-

penelitian yang telah ada sebelumnya diantaranya adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1 

Telaah pustaka 

 

Kategori 
Penelitian 

Lucky Juwana 

Penelitian 

Saif Haromain Al-Fashli 

Penelitian 

Dani Safitri 

Judul 

Konsep Manajemen Dakwah 

di Waroeng Group Timoho ( 

Studi pada spiritual company 

di Outlet-Outlet Waroeng 

Group) 

Iklim Komunikasi Organisasi 

Perpustakaan Universitas 

Indonesia 

Strategi 

(pendekatan) 

Waroeng Steak and 

Shake dalam 

membangun 

spiritual company 

Metode Studi Lapangan Kualitatif Studi Kasus 
Deskriptif 

Kualitatif 

Persamaan 

 Sama-sama membahas 

spiritual company 

 Metode keabsahan data 

 sama-sama 

membahas 

komunikasi organisasi 

 

- 

Perbedaan 

Fokus penelitian: Manajemen 

Dakwah pada spiritual 

company serta penerapannya 

 

 pemilihan informan 

menggunakan teknik 

snowball sampling. 

 Fokus penelitian pada iklim 

organisasi 

- 

Hasil 

Perusahaan Waroeng Group 

memiliki model bernama 

spiritual company sebagai 

konsep manajemen dakwah di 

perusahaan yang dikelola 

secara islami dan berdiri 

sendiri sebagai sebuah 

departemen. 

iklim komunikasi dipenguri 

oleh kesibukan, kurangnya 

keterbukaan dan kurangnya 

pemahaman visi dan misi 

dalam pekerjaan, sedangkan 

ditinjau dari nilai 

pembentukan iklim 

organisasi, nilai-nilai yang 

telah ada telah berjalan 

kondusif secara keseluruhan 

- 

 

Sumber: olahan peneiti 
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F. Landasan Teori 

Teori adalah gagasan atau ide bagaimana sesuatu dapat terjadi, 

memandu orang memahami berbagai hal dan memberikan keputusan mengenai 

tindakan apa yang harus dilakukan 

1. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam  

organisasi. Komunikasi dalam organisasi adalah suatu proses penyampaian 

informasi, ide-ide diantara para anggota organisasi secara timbal balik 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Komunikasi organisasi merupakan sistem yang menyangkut 

pertunjukan dan penafsiran pesan dan diantara lusinan atau bahkan ratusan 

individu pada saat yang sama yang memiliki jenis-jenis hubungan 

berlainan yang menghubungkan mereka, yang mempunyai gaya berlainan 

dalam berkomunikasi, mengelola, dan memimpin yang dimotivasi oleh 

kemungkinan yang berbeda yang berada pada tahap perkembangan 

berlainan dlam berbagai kelompok; yang mempersepsikan iklim 

komunikasi yang berbeda (Pace dan Faules, 2002: 32). Komunikasi 

organisasi adalah “perilaku pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana 

mereka terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa 

yang sedang terjadi. Ada beberapa persepsi mengenai komunikasi 

organisasi (Pace dan Faules, 2002: 33). 

Persepsi yang pertama dicetuskan oleh Redding dan Saborn. 

Kedua tokoh komunikasi tersebut mengatakan bahwa komunikasi 
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organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi 

yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi 

internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi 

downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi 

upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi 

horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level/tingkatnya 

dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, 

mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program.  

Kemudian yang kedua diterangkan oleh Zelko dan Dance yang 

mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu sistem yang saling 

tergantung yang mencakup komunikasi internal dan komunikasi eksternal. 

Komunikasi internal adalah komunikasi dalam organisasi itu sendiri 

seperti komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi dari atasan 

kepada bawahan, komunikasi sesama karyawan yang sama tingkatnya. 

Sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang komunikasi 

yang dilakukan organisasi terhadap lingkungan luarnya, seperti 

komunikasi dalam penjualan hasil produk, pembuatan iklan, dan hubungan 

dengan masyarakat umum. Kemudian bersama Lesikar, mereka 

menambahkan dimensi lagi dari komunikasi organisasi yaitu dimensi 

komunikasi pribadi di antara sesama anggota organisasi yang berupa 

pertukaran secara informal mengenai informasi dan  perasaan di antara 

sesame anggota organisasi. 
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Persepsi mengenai komunikasi organisasi yang ketiga diterangkan 

oleh Joseph A. Devito. Tokoh komunikasi tersebut mendefinisikan 

komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai 

pesan di dalam organisasi, di dalam kelompok formal maupun informal 

organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 

organisasi itu sendirian sifatnya berorientasi pada organisasi. Isinya berupa 

cara-cara kerja di dalam organisasi, produktifitas, dan berbagai pekerjaan 

yang harus dilakukan dan surat-surat resmi. Komunikasi informal adalah 

komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya tidak pada 

organisasinya sendiri, tetapi lebih kepada para anggotanya secara 

individual (Devito, 1997: 340). 

Serta persepsi yang terakhir dikemukakan oleh akademisi 

Indonesia, Prof. Deddy Mulyana (2001) yang menerangkan lingkup kajian 

komunikasi sebagai berikut: komunikasi organisasi (organization 

communication) terjadi dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada 

komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga 

komunikasi diadik, komunikasi antar-pribadi dan ada kalanya juga 

komunikasi publik. Komunikasi formal adalah komunikasi menurut 

struktur organisasi, yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan 

komunikasi horizontal. Sedangkan komunikasi informal tidak bergantung 

pada struktur organisasi, seperti komunikasi antar sejawat, juga termasuk 

gosip. (Deddy Mulyana, 2001: 75). 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

organisasi adalah proses yang yang terjadi dalam organisasi, dan di dalam 

sana proses komunikasi yang terjadi terbagi dalam empat aspek yaitu : 

komunikasi ke bawah (downward communication), komunikasi ke atas 

(upward communication), komunikasi horizontal (horizontal 

communication), dan komunikasi lintas saluran. Adapun pengertian dari 

komunikasi organisasi menurut Wayne Pace (2001:143) didefinisikan 

sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi 

yang merupakan bagian dari sesuatu organisasi. Dalam sebuah teori 

tentang komunikasi organisasi (Pace dan Faules, 2001:145) dikemukakan 

bahwa keputusan-keputusan yang diambil oleh anggota organisasi untuk 

melakukan pekerjaan secara efektif, untuk bersikap jujur kepada 

organisasi, untuk meraih semangat dalam organisasi, untuk melaksanakan 

tugas secara kreatif dan untuk menawarkan gagasan-gagasan yang inovatif 

bagi penyempurnaan organisasinya adalah di pengaruhi oleh komunikasi. 

Berdasarkan pengertian komunikasi dan dikaitkan dengan 

keorganisasian, dan didukung teori organisasi, komunikasi didalam 

organisasi sangat penting. Karena komunikasi juga merupakan faktor 

penentu keberhasilan mencapai tujuan organisasi. Maka, komunikasi 

organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan 

diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu. 
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Komunikasi organisasi merupakan sistem yang menyangkut 

pertunjukan dan penafsiran pesan dan diantara lusinan atau bahkan ratusan 

individu pada saat yang sama yang memiliki jenis-jenis hubungan 

berlainan yang menghubungkan mereka, yang mempunyai gaya berlainan 

dalam berkomunikasi, mengelola, dan memimpin yang dimotivasi oleh 

kemungkinan yang berbeda; yang berada pada tahap perkembangan 

berlainan dlam berbagai kelompok; yang mempersepsikan iklim 

komunikasi yang berbeda (Pace dan Faules, 2002: 32). Komunikasi 

organisasi adalah “perilaku pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana 

mereka terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa 

yang sedang terjadi (Pace dan Faules, 2002: 33) 

Goldhaber (dalam Muhammad, 2009: 67) menjelaskan komunikasi 

organisasi adalah proses saling menukar pesan dalam satu hubungan 

jaringan yang saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah. Dalam definisi 

Goldhaber mengandung tujuh konsep kunci dari komunikasi organisasi, 

konsep kunci tersebut antara lain: Proses, Pesan, Jaringan, Saling 

tergantung, Hubungan, Lingkungan, Ketidakpastian. 

Berdasarkan interaksinya Arni Muhammad dalam bukunya 

komunikasi organisasi (2009: 158) menjelaskan komunikasi dalam 

organisasi dibagi menjadi tiga kategori yaitu komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok kecil, dan komunikasi publik. 
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a. Komunikasi Interpersonal 

Dalam komunikasi intrapersonal terjadi dalam diri sendiri, 

sehingga hanya seorang yang terlibat. Namun komunikasi interpersonal 

melibatkan setidaknya dengan seorang lainnya atau antara dua orang dan 

menunjukkan umpan balik secara langsung. 

Menurut Roger (dalam Muhammad, 2009: 176) hubungan 

interpersonal akan terjadi secara efektif apabila kedua belah pihak 

memenuhi kondisi berikut : 

1) Bertemu satu sama lain secara personal 

2) Empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan berkomunikasi 

yang dapat dipahami satu sama lain secara berarti 

3) Menghargai satu sama lain, bersifat positif dan wajar tanpa menilai 

dan keberatan 

4) Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-sungguh, 

bersikap menerima dan empati satu sama lain. 

5) Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan iklim yang mendukung 

dan mengurangi kecenderungan gangguan arti. 

6) Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan memperkuat 

perasaan aman terhadap yang lain. 

Komunikasi interpersonal sangat berpengaruh pada komunikasi 

dalam suatu organisasi. Dari komunikasi interpersonal yang dijalankan 

anggota organisasi akan membangun dukungan dari organisasi kepada 

setiap anggotanya. 
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b. Komunikasi Kelompok Kecil 

Komunikasi kelompok kecil adalah suatu kumpulan individu yang 

dapat mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu 

sama lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat 

satu sama lain dan berkomunikasi tatap muka. Bila salah satu komponen 

ini hilang, maka individu tidak berkomunikasi dalam kelompok kecil. 

Kelompok kecil merupakan organisasi kecil yang mempunyai 

empat komponen dasar yaitu input atau masukan, proses, output atau hasil 

dan balikan. Ada beberapa karasteristik dari komunikasi kelompok kecil 

yang membedakannya dengan komunikasi yang lain, karasteristik yang 

pertama adalah mempermudah ramah tamah, karasteristik yang kedua 

adalah personaliti kelompok, personality kelompok ini akan 

mempengaruhi tingkah laku diantara anggota kelompok. 

Karasteristik yang ketiga yaitu kekompakan, ini berhubungan 

dengan keinginan mereka untuk bersama dan didasarkan pada kebutuhan 

tiap individu. Kekompakan ini sangat berpengaruh pada hasil tugas yang 

dikerjakan anggota organisasi. Karasteristik yang ke empat yaitu 

komitmen terhadap tugas. Aktivitas individu lainnya dalam kelompok 

yang dekat hubungannya dengan komitmen adalah motivasi. Dan 

karasteristik yang kelima yaitu besarnya kelompok. Jumlah anggota 

kelompok mempengaruhi orientasi kerja yang dijalankan anggota, anggota 

kelompok yang ideal adalah jangan kurang dari tiga dan lebih dari 

sembilan. Karasteristik selanjutnya yaitu karasteristik komunikasi publik 
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c. Komunikasi Publik 

Kelompok publik yaitu proses pertukaran pesan oleh pihak internal 

organisasi maupun pihak eksternal baik secara langsung atau melalui 

media tertentu. Komunikasi publik melibatkan komunikan yang besar dan 

beorientasi pada pemberi pesan atau komunikator. Tujuan dari komunikasi 

publik adalah untuk menjaling hubungan antara organisasi dengan pihak 

luar organisasi. 

 

2. Jaringan Komunikasi Organisasi 

Peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh 

hubungan struktur antara satu individu dengan individu lainnya dalam 

organisasi. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu 

dengan arus informasi dalam jaringan komunikasi. Untuk mengetahui 

jaringan komunikasi serta peranannya dapat digunakan analilis jaringan. 

Dari hasil analisis jaringan ini dapat diketahui bentuk hubungan atau 

koneksi orang-orang dalam organisasi serta kelompok tertentu (klik), 

keterbukaan satu kelompok dengan kelompok lainnya dan orang-orang 

yang memegang peranan utama dalam organisasi. Ada enam peranan 

jaringan komunikasi yang tercantum dalam Muhammad (2009: 102) yaitu: 

a. Opinion leader adalah pimpinan informal dalam organisasi. Mereka 

ini tidaklah selalu orang-orang yang mempunyai otoritas formal dalam 

organisasi tetapi membimbing tingkah laku anggota organisasi dan 

mempengaruhi keputusan mereka. 
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b. Gate keepers adalah individu yang mengontrol arus informasi diantara 

anggota organisasi. Mereka berada di tengah suatu jaringan dan 

menyampaikan pesan dari satu orang kepada orang lain atau tidak 

memberikan informasi. Gate keepers dapat menolong anggota penting 

dari organisasi seperti pimpinan, menghindarkan informasi yang 

terlampau banyak dengan jalan hanya memberikan informasi yang 

penting-penting saja terhadap mereka. Dalam hal ini, gate keepers 

mempunyai kekuasaan dalam memutuskan apakah suatu informasi 

penting atau tidak. Jika gate keepers memutuskan bahwa informasi 

tertentu tidak penting, kemudian seseorang harus mendapatkan 

informasi tersebut, maka mungkin informasi tersebut tidak diberikan. 

Nyatalah bahwa peranan gate keepers ini sangat penting dalam 

jaringan komunikasi. 

c. Cosmopolites adalah individu yang menghubungkan organisasi 

dengan lingkungannya. Mereka ini mengumpulkan informasi dari 

sumber-sumber yang ada dalam lingkungan dan memberikan 

informasi mengenai organisasi kepada orang-orang tertentu pada 

lingkungannya. 

d. Bridge adalah anggota kelompok atau klik dalam satu organisasi yang 

menghubungkan kelompok itu dengan anggota kelompok lainnya. 

Individu ini membantu saling memberi informasi diantara kelompok-

kelompok dan mengkoordinasi kelompok. 
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e. Liaison adalah sama peranannya dengan bridge tetapi individu itu 

sendiri bukanlah anggota dari satu kelompok tetapi dia merupakan 

penghubung diantara satu kelompok dengan kelompok lainnya. 

Individu ini juga membantu dalam membagi informasi yang relevan di 

antara kelompok-kelompok dalam organisasi. 

f. Isolate adalah anggota organisasi yang mempunyai kontak minimal 

dengan orang lain dalam organisasi. Orang-orang ini 

menyembunyikan diri dalam organisasi atau diasingkan oleh teman-

temannya. 

 

3. Pendekatan Komunikasi Organisasi 

Arni Muhammad dalam bukunya yang berjudul Komunikasi 

Organisasi (2009: 74) menjelaskan tentang pendekatan komunikasi 

organisasi. Untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi 

dapat digunakan tiga pendekatan, yaitu pendekatan makro, mikro dan 

individual. Masing-masing dari pendekatan ini akan dijelaskan berikut ini: 

a. Pendekatan Makro 

Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai 

struktur global yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam 

berinteraksi ini organisasi melakukan aktivitas tertentu seperti 

memproses informasi dari lingkungan, mengadakan identifikasi, 

melakukan integrasi, dan menentuka tujuan organisasi. 
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1) Memproses Informasi dan Lingkungan 

Suatu organisasi akan tetap hidup manakala organisasi 

terus memproses informasi dari lingkungannya. Memproses 

informasi dalam hal ini maksudnya adalah menyesuaikan apa 

yang terjadi pada lingkungan dengan jalan mentransfer informasi 

yang relevan dengan keadaan dalam organisasi, kemudian 

merumuskan suatu respons yang tepat terhadap input informasi 

tersebut. Informasi ini kemudian  digunakan untuk melakukan 

identifikasi dan penentuan tujuan organisasi. 

2) Identifikasi 

Suatu organisasi menggunakan informamsi yang telah 

diproses dari lingkungan untuk mencapai beberapa macam 

negosiasi, persetujuan dengan relasi-relasi yang potensial dari 

langganannya. Proses penyesuaian diri ini dinamakan dengan 

identifikasi. Dalam hal ini, peranan komunikasi memegang 

peranan penting. karena komunikasi akan menjadi jembatan 

utama yang menyalurkan antra pihak organisasi dengan pihak 

langganan. 

3) Integrasi dengan Organisasi Lain 

Tidak ada organisasi yang bergerak dalam keadaan 

terisolasi. Setiap organisasi dipengaruhi oleh aktivitas organisasi 

lain dalam lingkungannya. Organisasi harus memonitor aktivitas 
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ini, karena untuk menentukan pengaruh aktivitas-aktivitas itu 

kepadanya. 

4) Penentuan Tujuan 

Di antara empat kegiatan secara makro, penentuan tujuan 

adalah pendekatan yang sangat memerlukan komunikasi. 

Organisasi seharusnya tidak menentukan tujuannya sebelum 

memperoleh informasi mengenai bagaimana lingkungan 

memprosesnya. Cara yang harus ditempuh adalah melakukan 

identifikasi dengan langganan yang potensial dan melakukan 

integrasi yang cukup dengan organisasi lain untuk memperjelas 

tujuannya. Informasi yang berasal dari semua interaksi ini 

kemudian dapat digunakan untuk menentukan tujuan organisasi. 

Pada beberapa organisasi, biasanya pemimpin tingkat tinggi 

banyak melakukan perumusan tujuan organisasinya sehingga 

bawahan hanya menjalankan kebijaksanaan yang telah ditetapkan 

tersebut. Tetapi pada beberapa organisasi, orang-orang organisasi 

diajak untuk ikut serta merumuskan tujuan organisasi. Bila 

perumusan tujuan mengikut sertakan orang hierarki bawah, maka 

komunikasi sangat diperlukan karena orang-orang yang terlibat 

dalam merumuskan tujuan ini saling bertukar ide dan informasi 

untuk merumuskan tujuan yang baik. 
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b. Pendekatan Mikro 

Pendekatan ini terutama memfokuskan kepada komunikasi 

dalam unit dan subunit pada suatu organisasi. Komunikasi yang 

diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota 

kelompok, komunikasi untuk pemberian orientasi dan latihan, 

komunikasi untuk melibatkan anggota kelompok dalam tugas 

kelompok, komunikasi untuk menjaga iklim organisasi, komunikasi 

dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan, dan komunikasi untuk 

mengetahui rasa kepuasan kerja dalam organisasi. Pendekatan mikro 

ini terbagi menjadi lima jenis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi dan Latihan 

Orientasi adalah proses komunikasi berkelanjutan yang 

akan mambawa orang lain melihat apa yang berlangsung dalam 

suatu organisasi. Tugas memberi orientasi ini dapat dapat 

dilakukan oleh pimpinan unit-unit organisasi maupun oleh 

anggota unit lainnya. 

Ada kalanya organisasi perlu memberikan orientasi dan 

latihan untuk melatih orang-orang dalam suatu organisasi agar 

dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu. Untuk melakukan 

aktifitas latihan ini diperlukan sebuah komunikasi. Komunikasi 

yang diperlukan tidak hanya berupa komunikasi verbal, namun 

juga dapat menggunakan buku petunjuk dan sebagainya. 

2) Keterlibatan Anggota 
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Dalam organisasi sangat diperlukan adanya keterlibatan 

anggota dalam unitnya masing-masing untuk menjaga kelancaran 

tugas organisasi. Sebab bila suatu unit kerja macet akan 

mempengaruhi kepada keseluruhan tugas-tugas organisasi. Untuk 

mengajak atau mendorong anggota unit organisasi mau bekerja 

adalah dengan menggunakan komunikasi.  

3) Penentuan Iklim Organisasi 

Iklim organisasi ditentukan oleh bermacam-macam faktor 

diantaranya adalah tingkah laku pimpinan, tingkah laku teman 

sekerja dan tingkah laku dari organisasi.akan tetapi pada 

umumnya iklim organisasi ditentukan oleh tingkah laku 

komunikasi dari pimpinan kepada kelompoknya. 

4) Supervisi dan Pengarahan 

Tugas-tugas dalam organisasi perlu diawasi, di kontrol 

serta diarahkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Tugas ini dilakukan oleh beberapa orang pimpinan organisasi 

terhadap orang-orang di bawah hierarki. Supervisor bertanggung 

jawab terhadap orang-orang dibawahnya dan membantu agar 

orang-orang tersebut dapat melakukan pekerjaannya sebaik 

mungkin. Semua kegiatan supervisi dilakukan dengan 

menggunakan komunikasi. 
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5) Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja anggota organisasi tidak hanya ditentukan 

oleh faktor komunikasi, melainkan banyak faktor lain yang juga 

menentukan kepuasan kerja. Penanggulangan rasa ketidak puasan 

dalam bekerja dapat dilakukan dengan memberikan informasi 

yang cukup kepada karyawan sehingga mereka dapat melakukan 

pekerjaannya dengan baik dan merasa puas dengan hasil yang 

diperoleh. Hubungan komunikasi sesama teman kerja yang 

kurang baik dapat diatasi dengan jalan mengadakan kesempatan 

bersilaturrahmi secara rutin di antara sesama anggota organisasi 

sehingga satu sama lain dapat saling mengenal dengan baik. 

c. Pendekatan individual 

Pendekatan individual berpusat kepada tingkah laku 

komunikasi individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang 

telah diuraikan pada kedua pendekatan terdahulu akhirnya 

diselesaikan oleh komunikasi individual satu sama lainnya. 

Komunikasi individual ini terdiri dari beberapa bentuk, diantaranya 

adalah berbicara dalam kelompok kerja, mengunjungi dan berinteraksi 

dalam rapat, menulis dan mengonsep surat, memperdebatkan suatu 

usulan dan sebagainya.  

1) Berbicara pada Kelompok Kerja 

Kerja kelompok adalah efektifnya kerja organisasi. Oleh 

karena itu seseorang harus mempunyai keterampilan 
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berkomunikasi dengan orang lain untuk mendapatkan dan memberi 

informasi yang diperlukan dalam melakukan tugas kelompok. 

Berbicara terhadap kelompok kerja ini dapat dilakukan oleh 

seorang anggota kelompok, seorang supervisor atau anggota 

kelompok lainnya. 

2) Menghadiri dan Berinteraksi dalam Rapat-Rapat 

Rapat adalah satu cara kehidupan organisasi yang umum. 

Oleh karena itu, seorang anggota organisasi harus terampil dalam 

interaksi rapat-rapat yang mencakup keterampilan memberikan 

informasi bila diperlukan atau untuk membujuk anggota organisasi 

lain untuk menerima usulan dan mengarahkan rapat bila 

diperlukan.  

3) Menulis 

Organisasi banyak memerlukan materi cetak dan tertulis. 

Materi ini di antaranya didistribusikan dalam organisasi dan untuk 

luar organisasi. Tiap lembaran dari materi tersebut dilakukan oleh 

anggota organisasi yang khusus bertugas untuk itu yang biasa 

disebut sebagai pegawai tata usaha.  

4) Berdebat untuk Suatu Usulan 

Di dalam organisasi keputusan penting dibuat dalam rapat-

rapat kecil dimana orang saling berdebat satu sama lain sebelum 

memilih satu tindakan tertentu. 

 



24 
 

4. Spiritual Company  

a. Paradigma Spiritual Company 

Paradigma menurut Thumas S. Kuhn adalah konstruk berpikir 

yang mampu menjadi wacana untuk temuan ilmiah berdasarkan 

pencapaian (hasil-hasil) ilmiah yang diakui secara universal untuk 

suatu masa tertentu menawarkan model, masalah dan solusi kepada 

komunitas pemraktek. Lebih jauh Kuhn menjelaskan, jika paradigma 

ditentukan, maka interpretasi data merupakan pokok kegiatan yang 

mengeksplorasinya (Kuhn, 1993: 119). Paradigma juga digunakan 

untuk menunjukkan gugusan sistem pemikiran, bentuk kasus dan pola 

pemecahannya (kamus ilmiah populer: 566). 

Berdasarkan pengertian paradigma tersebut di atas dapat 

dilihat bahwa terbentuknya pola berfikir, atau terbentuknya suatu 

keputusan di samping mempertimbangkan input data yang diperoleh 

dari luar diri juga sangat tergantung pada tata nilai yang dimiliki oleh 

seseorang. Paradigma bukan hanya sekedar pembuatan berbagai 

keputusan yang dipengaruhi oleh tata nilai yang dimiliki oleh 

seseorang, akan tetapi lebih dari itu, berbahagia atau tidaknya 

seseorang dalam menjalani hidupnya termasuk keterlibatannya dalam 

menjalani pekerjaan sangat tergantung pada tata nilai spiritual yang 

dimilikinya. 

Pembentukan spiritual company Waroeng Group dibangun 

dari paradigma pemisahan antara bisnis semata dengan menggunakan 
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spiritual sebagai orientasi perusahaan beserta seluruh elemennya 

untuk masa yang akan datang, diantaranya (file dalam dokumen 

“Profil Waroeng Group Yogyakarta”, data diambil pada 22 Februari 

2014): 

1) Bisnis 

Praktek bisnis yang lebih mementingkan duniawi saja, 

hanya ingin memperoleh kekayaan mengikuti model kapitalisme, 

mencari keuntungan yang bersifat semu, dan mengikuti trend 

gaya hidup. 

2) Spiritual 

Bisnis menggunakan nilai spiritual berorientasi pada tujuan 

akhirat, lebih menanamkan moralitas serta melahirkan kedamaian, 

mengikuti suara hati nurani yang sejati, dan keberlangsungan 

bisnis dalam jangka panjang. 

Berdasarkan dua paradigma yang dijelaskan di atas, maka 

kemudian membentuk adanya analisis maupun berbagai manajemen 

perusahaan  secara profesional dalam  menjalankan manajemen 

perusahaan serta harmonisasi kesejahteraan bagi seluruh 

karyawannya. Pandangan tersebut dilihat dari segi individu maupun 

komunitas di sekitar perusahaan yang hingga akhirnya membentuk 

spiritual company. 
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b. Lahirnya Spiritual Company 

Lahirnya spiritual company di Waroeng Group berawal dari 

kegigihan Jodi Brotosuseno dan Siti Haryani yang sukses 

mengembangkan bisnis kuliner dalam kurun waktu 10 tahun, hingga 

akhirnya mampu membuka banyak cabang yang tersebar di seluruh 

Indonesia dan kemudian  mendirikan manajemen perusahaannya yang 

bernama Waroeng Group.Waroeng Group aktif melakukan berbagai 

inovasi konsep dalam menciptakan kreasi menu kuliner yang baru di 

setiap outletnya. Inovasi yang dilakukan bukan sekedar konsep kuliner 

semata, akan tetapi berusaha menghadirkan program-program yang 

berkaitan dengan pengembangan dan pemberdayaan seluruh 

karyawannya. Hal ini sangat diperhatikan oleh perusahaan karena 

tombak keberhasilan usahanya sangat dipengaruhi dari produktifitas 

maupun kinerja karyawannya. Oleh sebab itu, perusahaan 

berkewajiban untuk ikut memberdayakan para karyawannya yang 

berasal dari berbagai latar belakang sosial dan  budaya tersebut. 

Karyawan Waroeng Group yang berjumlah lebih dari 1.000 karyawan 

membuat perusahaan harus tetap mempertahankan pola manajemen 

yang tertata dengan baik pada setiap cabang maupun outletnya. 

Selain berusaha mengembangkan strategi bisnis, kampiun 

bisnis Waroeng Group juga mulai mengembangkan program spiritual, 

yaitu perusahaan mulai memperhatikan asas-asas agama dan tanggung 

jawab sosial. Sehingga akhirnya pada tanggal 10 September 2010 atau 
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bertepatan dengan 1 Syawal 1423 H dibuatlah konsep bernama 

spiritual company.  

Konsep spiritual company mulai diterapkan di Waroeng Group 

berlandaskan pada prinsip berdagang mencontoh dari apa yang 

diajarkan dan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Selain itu 

spiritual company bertujuan untuk mencapai tujuan utama perusahaan 

Waroeng Group seperti yang tertuang dalam Visi dan Misi Waroeng 

Group. Pada setiap tindakan maupun pekerjaan, spiritual company 

selalu menghadirkan Allah SWT. Selanjutnya dari keutamaan 

beribadah seluruh karyawan, maka melahirkan konsep spiritual 

company yang dibuat oleh Waroeng Group dengan landasan prinsip 

ajaran Rasulullah SAW sesuai Al-Qur‟an dan Sunnah. 

c. Pola Hubungan 4.o (four point o)  dalam Spiritual Company 

Waryani (2012:197) menjelaskan pola hubungan tetradik 

dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Islam (1) Perspektif 

Integrasi-Interkoneksi. Pola hubungan 4.o (four point o) atau 

hubungan tetradik yang terjadi  adalah antara produsen, konsumen dan 

local wisdom (kearifan lokal), dan nilai-nilai spiritualitas. Seperti 

tampak pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1. 

Pola hubungan 4.O dalam spiritual company 

 

 

  

 

 

 

     Sumber: Waryani, 2012: 197 

  Gambar di atas adalah gambar yang diambil dari ilmu 

Integrated Marketing Communications, yang maksudnya adalah 

gambar ini diibaratkan hubungan tetradik antara komunikator 

sebagai produsen, komunikan sebagai konsumennya, komunitas 

sebagai local wisdom-nya, dan islam (Al-Qur‟an) sebagai sumber-

sumber nilai spiritualitasnya. Seorang komunikator harus mampu 

mewujudkan nilai-nilai tetradik kepada para komunikan khususnya 

dan komunitas pada umumnya. Nilai-nilai tersebut adalah 

mencerahkan (enlightening), mencerdaskan (educating), 

memberdayakan (empowering), dan menggerakkan (moving on).  

   

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan inti pokok dalam sebuah karya ilmiah. 

Melalui metode penelitianlah tingkat keilmiahan bisa diukur dan ditentukan. 
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Selain itu juga disebabkan oleh keterkaitannya dengan tingkat keabsahan 

suatu penelitian, Djajasudarman (2006 : 5) dalam Safarudin (2013 : 35). 

Fungsi penelitian itu sendiri mencari penjelasan dan jawaban terhadap 

permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat 

digunakan untuk pemecahan masalah. Penjelasan dan jawaban terhadap 

permasalahan itu dapat bersifat abstrak dan umum sebagaimana halnya dalam 

penelitian dasar dan dapat pula sangat konkret dan spesifik seperti biasanya 

ditemukan pada penelitian terapan (Azwar, 2005 : 1). 

Dalam sebuah penelitian metode mempunyai peranan penting dalam 

mengumpulkan data dan menganalisa data. Metode berarti mencakup 

prosedur-prosedur pembentukan konsep dan hipotesis, observasi, 

pengukuran, eksperimen, membangun model dan teori,  memberikan 

penjelasan serta membuat prediksi. Sedangkan penelitian adalah suatu usaha 

untuk menemukan, mengembangkan, menguji suatu pengetahuan serta usaha 

yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.  Langkah-langkah yang 

diambil dalam metodologi penelitian ini, antara lain: 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif kualitatif dimana penelitian ini berbeda dengan 

penelitian kuantitatif. Perbedaannya misalnya terletak pada tujuan 

penelitian. Penelitian kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk 

memberikan penjelasan-penjelasan (explanation), tetapi lebih 
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dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 

(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau 

realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35). Ciri lain dari metode 

deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiah 

(naturalistis setting). peneliti bertindak sebagai pengamat. Ia hanya 

membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam 

buku observasinya. (Rahmad, 1998: 25). 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian identik dengan informan yang dapat 

memberikan keterangan kepada peneliti. Subjek penelitian ini adalah 

pihak Waroeng Steak and Shake Yogyakarta dengan menunjuk orang-

orang yang dirasa penting dan mampu memberikan informasi yang 

relevan tentang penelitian ini.  

Sedangkan objek yang dijadikan fokus penelitian peneliti adalah 

mengenai pendekatan komunikasi organisasi Waroeng Steak and Shake 

Yogyakarta dalam membangun spiritual company. 

 

3. Jenis Data 

Jenis data dibedakan menjadi dua yakni data primer dan data 

sekunder yaitu: 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara 

langsung di lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk data primer adalah dengan melakukan wawancara 

terhadap narasumber. 

Untuk memperoleh data primer, peneliti akan melakukan 

penelitian langsung di outlet Waroeng Steak and Shake Yogyakarta. 

Dan akan melakukan wawancara pada subyek penelitian yang telah 

dijelaskan pada poin diatas. 

b. Data sekunder 

Merupakan data yang digunakan untuk mendukung atau 

menunjang data primer sebagai literatur guna melengkapi data yang 

berhubungan dengan penelitian. Data sekunder berupa observasi dan 

dokumentasi, kliping surat kabar baik berupa data yang telah 

didokumentasikan maupun berdasarkan wawancara dengan 

responden  yang memiliki informasi tambahan serta sumber-sumber 

lainnya. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan beberapa teknik, yaitu : 
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a. Wawancara 

Metode wawancara merupakan pertemuan dua orang 

dimana seorang peneliti dapat melakukan face-to-face interview 

(wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan (Creswell, 2010: 

267). Dalam penelitian ini menggunakan teknik interview bebas 

terpimpin, yaitu penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada informan yang sudah dipersiapkan secara jelas dan cermat 

dalam interview guide. Akan tetapi cara penyampaian pertanyaan 

tersebut dilangsungkan secara bebas. Dengan demikian sekalipun 

pewawancara telah terikat oleh pedoman wawancara, tetapi 

pelaksanaannya dapat berlangsung dalam suasana tidak terlalu 

formal, harmonis dan tidak terlalu kaku. (Dudung, 2003: 63). 

Setelah mendapat persetujuan dan rekomendasi dari pihak 

Waroeng Steak and Shake Yogyakarta, maka yang akan menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah: 

1) Manajer Area Waroeng Steak and Shake untuk wilayah 

Yogyakarta, Mas Apra. 

2) Human Resource Development (HRD), direktur Waroeng 

Group, Ustadz Syamsyuri. 

3) Bagian Marketing Waroeng Group, Mas Kasyfi. 

4) Supervisor outlet Waroeng Steak and Shake Demangan, Mas 

Ali. 

5) Bagian PJ Minum. Mas Ika. 
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6) Karyawan 

b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai kegiatan dimana seorang 

peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 

aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan 

ini, peneliti marekam/mencatat aktivitas yang terjadi dalam 

penelitian (Creswell, 2010: 267). Metode observasi digunakan agar 

mendapat gambaran secara objektif keadaan yang diteliti dan untuk 

pengontrol hasil wawancara. Metode observasi dalam penelitian ini 

dilakukan di outlet Waroeng Steak and Shake. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan  metode penelitian dimana peneliti 

akan mengumpulkan dokumen-dokumen. Dokumen ini bisa berupa 

dokumen publik (seperti koran, makalah, laporan kantor) atau 

dokumen privat (seperti buku harian, diary, surat dan e-mail) 

(Creswell, 2010: 270). Dokumentasi berawal dari proses 

perhimpunan data yang diperlukan kemudian pemilihan sesuai 

dengan tujuan penelitian, menerangkan serta mencatat dan 

menafsirkannya. Metode dokumentasi ini merupakan sumber 

utama untuk melakukan analisi atas masalah yang diteliti dan 

diperkuat dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini lebih ditujukan untuk 

mendapatkan info yang mendukung analisis dan interpretasi data  
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berupa data mengenai lokasi penelitian yaitu Waroeng Steak and 

Shake. Metode Dokumentasi ini diantaranya digunakan untuk 

mengetahui tentang sejarah berdirinya Waroeng Steak and Shake, 

struktur organisasi, visi dan misi Waroeng Steak and Shake dan 

lain sebagainya. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, ketegori dan satuan uraian 

dasar dan membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti 

yang signifikan terhadap analisa, menjelaskan pola uraian dan mencari 

hubungan diantara dimensi-dimensi uraian (Moleong, 2010: 135). 

Setelah semua data terkumpul selanjutnya data-data tersebut akan 

dianalisis untuk disajikan dalam bentuk laporan deskripsi. Menurut 

Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2010: 248) Analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan induktif umum. 
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Pendekatan induktif memungkinkan temuan-temuan penelitian 

muncul dari „keadaan umum‟, tema-tema dominan dan signifikan yang 

ada dalam data, tanpa mengabaikan hal-hal yang muncul oleh struktur 

metodologisnya (Moleong, 2010: 297). Moleong (2010: 296-301) 

menjelasakan tahapan analisis data menggunakan pendekatan induktif 

antara lain: 

a. Peneliti membaca transkrip beberapa kali, selanjutnya transkrip 

tersebut dikode. Proses ini dilakukan untuk mengembangkan 

kategori-kategori yang kemudian dikonseptualisasikan kedalam 

tema-tema yang luas sesudah diskusi. Tema itu dikategorikan 

kedalam tiga tahap: dampak awal, konflik, resolusi. 

b. Tema yang muncul (kategori) dikembangkan melalui membaca 

transkrip berulang-ulang dan dengan mempertimbangkan 

kemungkinan makna dan bagaimana hal itu sesuai dengan tema yang 

dikembangkan. Sampai pada akhir penelitian jika tidak muncul tema 

baru, yang menyarankan seluruh tema umum telah terindentifikasi. 

c. Kerangka koding awal secara sederhana didasarkan pada topik-topik 

yang didiskusikan dalam wawancara. Misalnya kajian satuan (unit of 

analysis) dikode atas dasar apakah hal itu didiskusikan satu atau 

lebih topik. Beberapa topik akan diperoleh melalui agenda 

wawancara. 

d. Pembacaan yang teliti dan sistematik dan koding transkrip-transkrip 

memungkinkan adanya tema-tema umum muncul. Segmen-segmen 
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wawancara yang ada dalam teks dikode yang memungkinkan 

analisis segmen wawancara pada suatu tema tertentu. 

Berdasarkan analisa di atas, data disajikan dalam bentuk analisis 

diskriptif sebagai hasil dari proses penelitian lapangan yang peneliti 

lakukan. Penyajian data dengan menggunakan metode tersebut adalah 

bagian dari bentuk metode analisa deskriptif kualitatif. 

 

6. Teknik Keabsahan Data 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan tahap selanjutnya adalah 

menentukan teknik keabsahan data, agar peneltian ini valid. Menurut 

Moleong (2010:321) keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(realibilitas) menurut versi „positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan 

pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Berkaitan dengan 

keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Moleong (2010: 330) menjelaskan triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Denzin (dalam Moleong, 2010: 330) membedakan 

empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Uji validitas data peneliti ini menggunakan analisis triangulasi 

sumber. Analisis triangulasi sumber yaitu mengakses sumber-sumber 
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yang lebih bervariasi untuk memperoleh data berkenaan dengan 

persoalan yang sama, kemudian peneliti menguji data  yang diperoleh 

dari satu sumber untuk dibandingkan dengan data dari sumber lain 

(Pawito, 2007: 99). Selain itu, peneliti juga akan membandingkan atau 

mengecek ulang derajat informasi yang diperoleh dari sumber yang 

berbeda (Kriyantono, 2009: 70). Dalam hal ini peneliti mengecek derajat 

kepercayaan sumber dengan hasil pengumpulan datan menggunakan 

metode wawancara pada informan yang berbeda-beda. 

Cara ini dilakukan dengan membandingkan derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh. Moleong (2010) mengutip Pato (1987) 

menjelaskan bahwa cara yang dilakukan adalah: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Mambandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dari orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai proses komunikasi di 

Waroeng Steak and Shake Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Perusahaan Waroeng Steak and Shake telah menerapkan pendekatan 

komunikasi organisasi dalam membentuk apa yang disebut dengan spiritual 

company. Pembentukan spiritual company tersebut tentu tidak terjadi secara 

instan, namun terjadi melalui proses memperkenalkan pendekatan 

komunikasi makro, mikro, dan individual. 

Pendekatan komunikasi makro di Waroeng Steak and Shake 

Yogyakarta dilakukan melalui beberapa proses, diantaranya adalah proses 

pertama, memproses informasi dari lingkungannya. Proses yang kedua adalah 

identifikasi, proses ini merupakan proses lanjutan dari informasi yang 

didapat. Proses ketiga adalah integrasi dengan organisasi lain, dan proses 

keempat adalah penentuan tujuan. Keempat proses ini adalah pendekatan 

yang tujuannya adalah dalam rangka membangun spiritual company di 

Waroeng Steak and Shake Yogyakarta. 

Kemudian pendekatan komunikasi organisasi mikro dilakukan antara 

lain melalui orientasi perilaku karyawan mencerminkan penyerapan nilai 

spiritual company. Kemudian juga keterlibatan anggota di dalam outlet 

Waroeng Steak and Shake, dalam outlet ini, terdapat pembagian tugas 

menjadi tiga bagiann yaitu bagian depan, minum dan bagian dapur. Ketiga 
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bagian ini saling bersinergi satu sama lain, karena mereka mengutamakan 

team work. Lalu juga dengan penentuan iklim organisasi, Waroeng Steak and 

Shake mempunyai iklim dimana  setiap anggota dalam organisasi memiliki 

asas kekeluargaan satu sama lain. Yang terakhir melalui pengarahan supervisi 

untuk mencapai kepuasan kerja untuk sekaligus menerapkan spiritual 

company dalam bekerja. Pengarahan supervisi di Waroeng Steak and Shake 

dilakukan oleh supervisor outlet. Pengarahan tersebut dibagi menjadi dua 

bagian yaitu briefing harian dan briefing bulanan. Pihak Waroeng Steak and 

Shake Yogyakarta juga memberikan reward bagi karyawan berprestasi. 

Kemudian melalui pendekatan individual Waroeng Steak and Shake 

Yogyakarta berbicara pada kelompok kerja untuk menjaga nilai organisasi 

yakni mengenai spiritual company, harus ada unsur saling percaya antara 

anggota kelompok yang satu dengan anggota kelompok lainnya. Karena hal 

ini berurusan dengan reaksi karyawan dalam menanggapi adanya spiritual 

company. Selain itu, ada pendekatan menghadiri pertemuan kajiann islam. 

Selanjutnya adalah menulis dan berdebat untuk suatu usulan. Namun dalam 

hal ini, kedua proses tersebut bukan menjadi salah satu pendekatan yang 

diterapkan untuk membangun spiritual company. Hal ini dikarenakan pihak 

owner hanya menerapkan semangat spiritual company dengan mengadakan 

pertemuan dalam bentuk kajian islami dan pemberian motivasi kepada 

karyawan. 
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B. Saran 

      Nilai-nilai budaya perusahaan pada Waroeng Steak and Shake 

terutama nilai spiritual company sangat dibutuhkan dalam perilaku sehari-

hari karyawan. Hal ini dilakukan agar tujuan perusahaan menjadi sebuah 

perusahaan terkenal seperti visi yang dimilikinya dapat tercapai. 

    Agar karyawan mengerti dan memahami nilai spiritual company, 

kepala cabang dan para supervisor perlu melakukan pendekatan 

komunikasi nilai lebih mendalam  pada karyawan baik karyawan lama 

maupun baru. Pendekatan komunikasi nilai spiritual company ini 

sebenarnya sudah dilakukan dengan baik melalui beberapa pendekatan 

komunikasi organisasi. Namun akan lebih baik lagi jika pendekatan ini 

juga disertai dengan menjaga komunikasi yang baik dari karyawan baru ke 

pihak supervisor ataupun kepala cabang melalui dua aliran komunikasi 

yaitu komunikasi ke bawah dan komunikasi ke atas agar karyawan baru 

cepat beradaptasi dengan budaya di perusahaan tersebut.  

 

A. Kata Penutup 

Hamdan wa syukurillah, puji sukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Rahimnya kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan peneitian ini. Sholawat serta salam semoga 

tetap tercurahkan pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, 

sahabat dan seluruh umat yang mengikutinya.  
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Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menyelasaikan penulisan skripsi ini dari awal 

hingga akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalam penulisan skripsi 

ini masih banyak kekurangan oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan penelitian ini.  

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat sederhana mudah-

mudahan bermanfaat bagi peneliti khususnya para pembaca terutama yang 

berminat meneliti tentang komunikasi organisasi. Namun demikian 

peneliti mengakui bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata 

sempurna perlu ada pembenahan sana sini baik dari segi isi, penulisan 

maupun bahasanya, untuk itu peneliti berharap kepada pembaca meminta 

saran dan kritik yang sifatnya membangun serta menyempurnakan demi 

kebaikan peneliti di masa yang akan datang.  

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon maaf yang sebesar-

besarnya. AMIEN.  
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INTERVIEW GUIDE 

1. Apa yang dimaksud Spiritual Company? 

2. bagaimana awal mula Spiritual Company dibentuk? 

3. apa saja bentuk Spiritual Company yang dilakukan di outlet WSS? 

4. Bagaimana Spiritual Company diperkenalkan kepada karyawan baru? 

5. apakah Spiritual Company diterapkan sejak awal penerimaan karyawan baru? 

6. Bagaimana praktik komunikasi kepada elemen perusahaan terkait Spiritual Company 

di Waroeng Steak and Shake ini? 

7. Pendekatan seperti apa saja dalam konteks komunikasi organisasi yang diterapkan di 

dalam Waroeng ini? 

8. Bagaimana pihak manajemen memberikan pekerjaan awal kepada karyawan baru 

yang tujuannya untuk memperkenalkan Spiritual Company? 

9. adakah pekerjaan tambahan yang ‘khusus                                                                                         

’ diberikan kepada karyawan baru? 

10. bagaimana cara manajemen dalam mengevaluasi kinerja karyawan? 

11. adakah penghargaan awal bagi karyawan baru yang melakukan tugasnya dengan 

baik? 

12. adakah bagaimana nilai Spiritual Company  diterapkan dalam bekerja? 

13. bagaimana peran atasan dalam memotivasi karyawan untuk tetap menerapkan 

Spiritual Company? 

14. bagaimana atasan memberikan contoh untuk melaksanakan nilai Spiritual Company? 

15. adakah pengawasan langsung dari manajemen dalam memantau Spiritual Company di 

outlet? 

16. Adakah penghargaan untuk karyawan berprestasi? 

17. apa saja kriteria karyawan yang mendapatkan penghargaan tersebut? 



 CURRICULUM VITAE 

 

M VITAE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSONAL 

 Tempat & tanggal lahir : Banjarnegara, 11 Februari 1993 

 Jenis Kelamin   : Perempuan 

 Agama    : Islam 

 Status    : Belum menikah 

 Kewarganegaraaan                : WNI 

 Hobby    : Membaca, Travelling dan Mendengarkan musik 
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 S1  Ilmu Komunikasi       2010-2014 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta                        

 SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo                                     2007-2010 

 SMP-T Darul Hikmah Sleman Yogyakarta    2004-2007 

 SD Negeri 01 Karangmangu                 1999-2004 

 TK PGRI Karangmangu      1998-1999 

 

 

DANI SAFITRI 

KARANGMANGU, RT 05/ RW 01, SIGALUH 

BANJARNEGARA - JAWA TENGAH 

No. Handphone : 085 6266 9968  

e-mail : dani.safitri44@yahoo.com 

 

 



PENGALAMAN ORGANISASI 

 ”KOSTRAD” Advertising Community FISHUM UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 Paduan Suara Mahasiswa (PSM) Gita Savana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 Ghost Bird PR Consultant 

 Komunitas Wirausaha Tangan Di Atas (TDA) Kampus Jogja.  

 

 

KEAHLIAN LAIN 

 Mampu mengoperasikan computer dengan  program Ms.Office  

 Familiar dengan program Corel Draw & Adobe Photoshop 

 

 

KEGIATAN YANG PERNAH DIIKUTI 

 Peserta Talk Show Advertising, Teknik Jitu Menjual Creative Advertising 

Dalam Welcoming Expo ’10 di UIN sunan Kalijaga Yogyakarta 

 Admin Sosial Media di Mendoan Monster Yogyakarta. 

 

 

URAIAN DIRI 

 Dapat mengoperasikan komputer dengan baik 

 Dapat bekerja secara individu dan secara team. 

 Mempunyai motivasi yang tinggi untuk lebih maju dan berkembang. 

 Dapat bekerja keras, jujur, disiplin dan bertanggung jawab 

 

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sesungguhnya serta 

berdasarkan keadaan yang sebenarnya.                                                                     

 

Hormat Saya 

    

DANI SAFITRI 
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